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Abstrak: 
Salah satu permasalahan yang dialami masyarakat desa Biluhu Timur terkait pelayanan administrasi yang 
masih lambat dan membutuhkan proses yang lama. Hal ini diperkuat pernyataan kepala desa, dimana 
masih terdapat kendala dalam pelayanan yang disebabkan oleh keterbatasan sumber daya manusia dan 
infrastruktur serta sarana prasarana desa. Terbatasnya sistem jaringan dan sulitnya akses menuju Kantor 
desa juga masuk dalam permasalahan yang dihadapi oleh desa biluhu timur. Secara geografis letak Desa 
Biluhu Timur mestinya dapat memberikan keuntungan lebih bagi masyarakat khususnya dalam 
mengembangkan potensi laut, baik melalui pengelolaan destinasi wisata maupun sumber daya alam 
lainnya. Olehnya, melihat permasalahan yang ada di daerah tersebut, tim Organisasi Mahasiswa 
melahirkan solusi yang sifatnya konstruktif dan searah dengan visi dan misi kepala desa berkaitan dengan 
digitalisasi desa. Solusi ini berkenaan dengan keberadaan BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) di Desa 
Biluhu Timur untuk dikembangkan agar lebih optimal dan berkesinambungan.   
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Ability to Build Community Creativity in Biluhu Timur 
Village to Realise Digital Transformation 
 
Abstract:   
  
One of the problems experienced by the people of Biluhu Timur village is related to administrative services that are 
still slow and require a long process. This is reinforced by the statement of the village head, where there are still 
obstacles in services caused by limited human resources and village infrastructure and facilities. limited network 
systems and difficult access to the village office are also included in the problems faced by East Biluhu village. The 
geographical location of Biluhu Timur Village should be able to provide more benefits for the community, especially 
in developing the potential of the sea, both through the management of tourist destinations and other natural resources. 
Therefore, seeing the problems that exist in the area, the Student Organization team came up with a solution that is 
constructive and in line with the vision and mission of the village head related to village digitalization. This solution 
is related to the existence of BUMDes (Village-Owned Enterprises) in Biluhu Timur Village to be developed to be 
more optimal and sustainable.   
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Pendahuluan 

Transformasi digital yang menjadi platform baru di hampir semua aspek 
kehidupan manusia saat ini telah menyebabkan perubahan yang sangat cepat di seluruh 
dunia, termasuk di dunia pendidikan tinggi (Hadiono and Santi 2020). Kemampuan 
beradaptasi terhadap perubahan yang super cepat menjadi salah satu kemampuan 
penting bagi sivitas akademika sebagai manusia yang berdaulat, maupun bagi institusi 
perguruan tinggi (PT) untuk meraih sukses yang diharapkan. Masyarakat telah berubah 
dari primitive ke smart society, terkoneksi secara terus menerus, digerakkan oleh 
generasi Z yang kreatif, cepat, tanpa batas, kolaborasi dan terkoneksi. Perguruan tinggi 
juga telah mengalami perubahan paradigma berpikir dari pelaksanaan Tridharma yang 
terpisah dengan edukasi sebagai dharma utama, menjadi edukasi, riset dan pengabdian 
kepada masyarakat yang integratif, saling mendukung dan menguatkan menuju  
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perguruan tinggi entrepreneur yang mengusung prinsip growth mind set dan bukan fix 
mind set. 

Respon terhadap perubahan dunia yang sangat cepat tersebut antara lain 
disampaikan dalam arahan Presiden Republik Indonesia untuk program kerja 2019 
sampai dengan 2024 yaitu Indonesia harus mampu menciptakan sumber daya manusia 
dengan karakter unggul.  

Berbagai upaya dalam bentuk program kerja telah dan akan tetap dilakukan yaitu 
implementasi bela negara, pendidikan karakter, debirokratisasi dan deregulasi, 
meningkatkan investasi dan inovasi, penciptaan lapangan kerja, dan pemberdayaan 
teknologi. Pendidikan tinggi menjadi tumpuan harapan untuk membentuk sumber daya 
manusia yang berkarakter unggul melalui kegiatan tridharma perguruan tinggi yang 
dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa. Melalui pembelajaran intra-kurikuler, ko-
kurikuler dan ekstra-kurikuler, mahasiswa diharapkan menjadi insan dewasa yang 
memiliki kemampuan berupa hard skills dan soft skills yang seimbang dan sinergi. Pada 
akhirnya lulusan perguruan tinggi diharapkan mampu menjadi agen pembangunan 
bangsa, dan bahkan mampu menjadi agen transformasi di kehidupan masyarakat. Untuk 
itu, pembelajaran di perguruan tinggi harus bervariasi baik bentuk maupun metode, 
serta multi-kanal. 

Saat ini Indonesia menghadapi tantangan global abad 21 pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs) yang mencakup pemenuhan kebutuhan manusia, 
lingkungan, dan spiritual. Pada saat ini, pencapaian tantangan tersebut diperlambat 
dengan terjadinya Pandemi Covid-19. Sementara di sisi lain, kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi semakin pesat, sehingga mampu mempercepat penyebaran 
informasi yang juga berpotensi menimbulkan pemahaman beragam atas isu-isu global 
dan nasional, serta meningkatkan variasi sumber belajar yang semakin mudah diperoleh 
oleh masyarakat (Safitri, Yunianti, and Rostika 2022). Dalam rangka mewujudkan 
sumber daya manusia yang berkarakter unggul, budaya akademik, kolaboratif dan 
kompetitif, maka Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 
(Kemdikbudristek) membuat kebijakan yaitu: 1) peningkatan mutu General Education 
guna memahami wawasan kebangsaan dan implementasi bela negara (UUD 1945, 
Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia); 2) 
pengembangan kepemimpinan melalui kegiatan ekstra kurikuler; 3) peningkatan dosen 
penggerak, 4) peningkatan tanggung jawab dan partisipasi warga negara; 5) peningkatan  
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entrepreneurial mindset; dan 6) penguatan dosen dan mahasiswa menjadi pembelajar 
sepanjang hayat (Kurniawati and Nugraheni 2024).  

Dalam rangka mewujudkan kebijakan tersebut, Direktorat Pembelajaran dan 
Kemahasiswaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi, 
Kemdikbudristek memberi kesempatan kepada Perguruan Tinggi di lingkungan 
Kemendikbudristek untuk mengusulkan proposal Program Penguatan Kapasitas 
Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa) untuk meningkatkan kualitas Ormawa dan 
sekaligus menumbuhkembangkan soft skills dan kompetensi mahasiswa seperti 
kemampuan berorganisasi, penguatan karakter Pancasila, bela negara, cinta tanah air, 
dan kebangsaan, kepemimpinan, dan bekerja sama (team work). PPK Ormawa 
merupakan salah satu implementasi dari kebijakan Kemendikbudristek sebab 
mahasiswa dapat berlatih menjadi pemimpin transformasional dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan di masyarakat. PPK Ormawa adalah program penguatan 
kapasitas Ormawa melalui serangkaian proses pembinaan Ormawa oleh PT yang 
diimplementasikan dalam program pengabdian dan pemberdayaan masyarakat. 

Di tahun 2023 proposal yang berhasil lolos dan didanai sebesar 2110 yang terdiri 
dari 346 perguruan tinggi. Salah satunya terdapat 6 tim dari Universitas Negeri 
Gorontalo. Diantaranya tim fakultas hukum yang proposalnya berhasil lolos dengan 
judul proposal “Akselarasi Pembangunan Desa Melalui Kolaborasi Digitalisasi Dan 
Bumdes Untuk Mewujudkan Transformasi Digital Bagi Desa”. Pada judul proposal 
sudah terlihat pada bahwa tim pelaksana mengambil topik desa digital. Sebagaimana 
kita ketahui Desa digital merupakan desa yang menerapkan sistem kerja pemerintahan, 
pelayanan dan pemberdayaan masyarakat berbasis pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi seperti jaringan internet, hardware computer, smart phone, mobile phone 
dan kelengkapannya. Digitalisasi desa untuk mengembangkan potensi desa, percepatan 
akses serta pelayanan publik disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan 
ketersediaan sarana yang dimiliki.  

Dari sekian banyak desa yang berada di provinsi Gorontalo, tim pelaksana 
memilih desa Biluhu timur untuk merealisasikan program. Desa Biluhu Timur 
berkedudukan di Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo yang memiliki luas 
35 km3. Desa ini dikenal sebagai salah satu destinasi pariwisata dan memiliki julukan 
Desa Pelangi yang memiliki banyak potensi laut. Desa ini terdiri dari 6 dusun 
diantaranya, dusun Pantai, alumbango, pontolo, tilalohe, hepu, mohungo.  
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Setelah melakukan survei lapangan, kami mengamati program Bumdes di Desa 
Bilihu Timur masih kurang maksimal dalam pelaksanaannya. Berdasarkan hasil 
wawancara langsung dengan Kepala Desa Bilihu Timur Bapak Pader M. Tanua dan 
beberapa masyarakat Desa Biluhu Timur dinyatakan bahwa, pihaknya (pemerintah desa) 
masih berupaya menjalankan program serta usaha yang ada sembari akan memperbaiki 
sistem dan tata kelola, namun masih terkendala anggaran dan hal teknis lainnya. Hal ini 
dikuatkan pula dengan pernyataan salah satu aparat desa (Ibu Wati) sebagai pengelola 
usaha simpan pinjam, yang menyatakan bahwa kendala dalam usaha tersebut terletak 
pada masyarakat itu sendiri yang belum paham tata kelola dan teknis usaha pinjaman 
yang dijalankan, sehingga perlu sistem yang baru agar program ini terlaksana 
berkesinambungan.  

Persoalan lain yang dialami masyarakat desa Biluhu Timur terkait pelayanan 
administrasi yang masih lambat dan membutuhkan proses lama. Hal ini diperkuat 
pernyataan kepala desa, dimana masih terdapat kendala dalam pelayanan yang 
disebabkan oleh keterbatasan sumber daya manusia dan infrastruktur serta sarana 
prasarana desa. Contoh kendala yang dialami adalah kurangnya kemampuan 
penguasaan dalam bidang IT. Dan juga aparat desa yang jumlahnya sedikit sehingga 
kesulitan dalam melayani administarsi desa.  

Selain itu juga kurangnya informasi desa Biluhu Timur sebagai bahan referensi 
atau sebagai pencaharian objek wisata. Oleh karena itu perlunya suatu sistem yang 
dimana terdiri dari seluruh informasi desa, serta objek wisatanya dan adanya website 
BUMDes sebagai inovasi dalam digital marketing produk usaha di desa Biluhu Timur. 

Oleh karena itu tim pelaksana berinovasi untuk desa dengan tema desa digital. 
Hal ini sesuai dengan visi dan misi kepala desa berkaitan dengan digitalisasi desa. 
Program tim pelaksana mengangkat dari permasalahan BUMDes inovasi yang kami buat 
adalah pembuatan website BUMDes. Solusi ini berkenaan dengan keberadaan BUMDes 
di Desa Biluhu Timur untuk dikembangkan agar lebih optimal dan berkesinambungan. 
Selanjutnya untuk mengatasi persoalan layanan administrasi desa inovasi yang kami 
buat yaitu berbasis digital, akan dilakukan pembuatan website desa yang memang belum 
tersedia saat ini. Website tersebut akan disinkronkan Tata kelola Desa, Administrasi 
Kependudukan, UKM, Bencana, Pariwisata dan sebagainya. Selain itu di website desa 
juga akan ditampilkan mengenai profil desa, yang dimulai dari Sejarah desa baik berupa 
tulisan dan gambaran desa dalam video. 
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Luaran 

Luaran Wajib : 

1. Modul Desa Digital 

2. Ringkasan eksekutif kegiatan 

3. Publikasi media elektronik yang dapat diakses melalui instagram dan 
youtube 

4. Banner/poster   

program   Luaran Tambahan : 

1. Produk riil (website desa dan website BUMDes) 

2. Artikel ilmiah 

3. Publikasi media massa seperti koran elektronik 

4. Modul-modul atau manual pembelajaran website  
 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan program PPK Ormawa ini meliputi Langkah-langkah 
sebagai berikut : 

a) Teknik Pelaksanaan  

Metode pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan dalam program ” 
Akselarasi Pembangunan Desa Melalui Kolaborasi Digitalisasi dan Bumdes Untuk 
Mewujudkan Transformasi Digital Bagi esa” ini merupakan serangkaian proses 
kegiatan yang dilaksanakan secara sistematis dan terencana yang meliputi 
penyuluhan, pelatihan dan pemberdayaan masyarakat.  

b) Tahapan Kegiatan  
1. Pembukaan program sebagai pengenalan kepada Masyarakat desa Biluhu 

Timur. 
2. Sosialisasi kepada kelompok sasaran, program ini untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat tentang program tim pelaksana dengan topik 
desa digital. 
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3. Pembuatan website desa dan website BUMDes yang dibuat oleh tim pelaksana 

yang dibantu oleh operator tim fakultas. 
4. Berkunjung-kunjung ke Masyarakat desa di 6 dusun untuk mendata data 

masyakat yang belum lengkap. 
5. Memberdayakan kembali produk BUMDes Biluhu Timur yaitu, kerajinan 

tangan khas Gorontalo berupa karawo, tikar, kopia karanji, olahan ikan berupa 
acar, dan kue selai. 

6. Merampung data Masyarakat bersama aparat desa 
7. Mendata produk BUMDes 
8. Melakukan pemotretan terhadap produk BUMDes untuk dipromosikan di 

website 
9. Menginput data masyakat ke website desa 
10. Menginput produk BUMDes ke website BUMDes 
11. Pelatihan kelompok sasaran, tim pelaksana melakukan pelatihan mengenai 

pengoperasian website desa dan BUMDes. 
12. Pembentukan kelompok pengelola website desa dan BUMDes 
13. Pendampingan kepada kelompok pengelola website desa dan BUMDes lebih 

lanjut mengenai maintenance dan pengoperasian website  
14. Pengembangan jejaring kemitraan dengan dinas pemberdayaan Masyarakat 

dan desa serta KOMINFO, program ini bertujuan untuk keberlanjutan 
pelaksanaan Desa. 

15. Penyusunan modul Desa digital. Program ini bertujuan memberikan pedoman 
pelaksanaan kepada kelembagaan lokal yang telah dibentuk dan juga 
pemerintah desa. 

Hasil dan Pembahasan 

Tujuan pelaksanaan program PPK Ormawa di desa Biluhu timur dengan topik dan 
teman yang sudah dilaksanakan oleh tim pelaksana yaitu pertama untuk 
Memberdayakan kembali BUMDes dan meningkatkan keterampilan dan inovatif 
pengelola BUMDes (Partiwi et al., n.d.). Kedua untuk Meningkatkann pelayanan 
administrasi berbasis digital. Ketiga, Mewujudkan ketersediaan informasi publik desa 
Biluhu Timur. Keempat, terbentuknya Kelompok Pengelola Website Desa dan Website 
BUMDes. Selain itu manfaatnya yang diterima oleh masyarakat adalah lahirnya jenis 
usaha yang baru yang mampu mendukung peningkatan ekonomi produktif dan adanya   
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pengoptimanalan desa yang berkelanjutan. Setelah pelaksanaan program manfaat lain 
adalah adanya inovasi baru di desa khususnya dapat dirasakan oleh Masyarakat di desa 
Biluhu Timur yaitu dengan adanya Website Desa dan Website BUMDes. Terbentuknya 
kelembagaan lokal berupa Kelompok pengelola website sebagai organ vital dalam 
pengelolaan website desa dan website BUMDes. Manfaat pelaksanaan program PPK 
Ormawa ini secara khusus untuk menjadikan Desa Biluhu Timur menjadi desa sadar atau 
melek terhadap digital melalui membangun karakter masyarakat desa yang menerima 
dan beradaptasi dengan perkembangan IPTEK. 

Bagi mahasiswa sendiri manfaat pelaksanaan program adalah menciptakan 
mahasiswa yang inovatif dan mempunyai keterampilan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan masyarakat. Selain itu tujuan PPK Ormawa juga sebagai wadah 
meningkatkan soft skill mahasiswa. Selain itu, adanya program ini menjadikan 
mahasiswa mampu mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh dibangku 
kuliah, mampu memberi solusi terkait masalah kemasyarakatan serta menimba 
pengalaman yang menjadi bahan pelajaran dalam mengisi kehidupan di masa depan.  

Demi mencapai tujuan dari program ini maka sebelum penyusunan proposal kami 
mahasiswa dan pembimbing lapangan terlebih dahulu melakukan observasi ke Desa 
Biluhu timur Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo. Pemantauan (observasi) 
ini dilakukan untuk melihat seperti apa persoalan atau permasalahan yang dialami 
masyarakat khususnya kendala yang dialami pemerintah desa. Selanjutnya, dilakukan 
koordinasi dengan pemerintah desa untuk menyampaikan rencana pelaksanaan 
program dan mendiskusikan program sesuai kebutuhan di wilayahnya. Hasil koordinasi 
tersebut, pemerintah desa meminta agar bisa membantu mewujudkan desa Biluhu timur 
sebagai desa digital seperti program pemerintah mendatang. 

Setelah proposal berhasil lolos dan didanai, tim langsung melaksanakan program 
yang dimulai dari pembukaan sebagai pengenalan kepada Masyarakat. Setelah itu, tim 
langsung mengandegakan pelaksanaan sosialisasi. Selanjutnya, sosialisasi sendiri 
dilaksanakan bertempat di Kantor Desa biluhu timur dengan tema “Akselarasi 
Pembangunan Desa Melalui Kolaborasi Digitalisasi Dan Bumdes Untuk Mewujudkan 
Transformasi Digital Bagi Desa” yang ditargetkan kepada Masyarakat pada umumnya 
mengenai program tim pelaksana dan mengenai desa digital. Selanjutnya untuk 
pelaksanaan sosialisasi ke 2 hingga ke 4 masih dengan tema yang sama. Namun, pada 
sosialisasi selanjutnya lebih difokuskan pada kelompok sasaran yaitu pemerintah desa,  
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pengurus BUMDes, dan karang taruna. Tim pelaksana berkolaborasi dalam kegiatan 
tersebut berperan dalam membantu pelaksanaan sosialisasi, mulai dari koordinasi 
pemerintah desa, penyiapan narasumber dan konsumsi serta memfasiltasi sesi tanya 
jawab. 

Selanjutnya tim pelaksana mulai mengerjakan pembuatan website desa dan website 
BUMDes. Dimulai dari pembagian kerja tim dari yang mengerjakan website yang 
dibantu juga oleh operator fakultas hukum. Dan tim lapangan yang bertugas untuk 
mendata Masyarakat yang dikumpulkan datanya baik dari Masyarakat langsung 
maupun dari pemerintah Desa yang membantu tim pelaksana. Selain itu ada tim yang 
khusus mendata produk BUMDes dan melakukan pemotretan terhadap produk 
BUMDes. Tugas yang diberikan kepada tim lapangan tersebut untuk kepentingan data 
dan isi website desa dan website BUMDes. Setelah pengerjaan website telah selesai maka 
selanjutnya tim mengandegakan pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. 
Pelaksanaan pelatihan dilakukan sebanyak 4 kali demi memaksimalkan pengetahuan 
dan pengelolaan mengenai cara kerja website kepada kelompok sasaran yaitu 
pemerintahan desa, pengelola BUMDes, dan karang taruna. Setelah pelaksanaan 
pelatihan, maka diagendakan pelaksanaan pendampingan kepada kelompok sasaran 
tersebut. Pendampingan ini bertujuan untuk melihat bagaimana pemahaman kelompok 
sasaran terhadap pengoperasian website ketika sudah digunakan oleh Masyarakat. 
Setelah itu, maka dibentuknya kelompok pengelola website desa dan BUMDes untuk 
keberlanjutan program.  

Pelaksanaan program PPK Ormawa ini memperoleh hasil yang secara 
berkesinambungan dapat terjalin kemitraan Desa dengan Perguruan Tinggi khususnya 
Fakultas Hukum UNG dalam mengembangkan desa, khususnya dalam pelatihan dan 
pendampingan bagi Masyarakat desa Biluhu timur. 

Rencana tahap selanjutnya adalah setelah terbentuknya kelompok pengelola 
website maka semakin mudah tim melakukan koordinasi dan komunikasi bersama 
masyarakat serta aparat desa terkait masalah atau pengembangan selanjutnya mengenai 
program. 
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Kesimpulan 

Pada Tahun 2023, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
melalui Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi,  Riset dan Teknologi memberikan wadah mahasiswa khususnya kepada Ormawa 
untuk mengembangkan soft skills sesuai yang diharapkan oleh Pemerintah untuk 
menjadi SDM Unggul. Program yang ditawarkan yaitu Program Penguatan Kapasitas 
Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa). PPK Ormawa merupakan pelaksanaan 
program pengabdian dan pemberdayaan masyarakat yang diinisiasi oleh organisasi 
kemahasiswaan. PPK Ormawa bertujuan untuk meningkatkan kinerja perguruan tinggi 
dalam memperkuat kapasitas Ormawa agar mampu menjadi Organisasi Kemahasiswaan 
yang kompeten, modern, berkarakter dan cinta tanah air.  

Di tahun 2023 proposal yang berhasil lolos dan didanai sebesar 2110 yang terdiri 
dari 346 perguruan tinggi. Salah satunya terdapat 6 Tim dari Universitas Negeri 
Gorontalo. Diantaranya Tim fakultas hukum yang proposalnya berhasil lolos dengan 
mengambil topik desa digital dan judul proposal “Akselarasi Pembangunan Desa 
Melalui Kolaborasi Digitalisasi Dan Bumdes Untuk Mewujudkan Transformasi Digital 
Bagi Desa”. Desa ini memiliki hambatan dalam pelayanan administrasi dan digital 
marketing Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Oleh karena itu, sesuai dengan 
permasalahan yang dialami desa, tim pelaksana membantu permasalahan tersebut 
dengan program desa digital, yaitu dengana adanya website desa dan website BUMDes. 
Dalam melaksanakan program tim pelaksana dimulai dari sosialisasi atau penyuluhan 
kepada kelompok sasaran yaitu pemerintahan desa, pengelola BUMDes, dan karang 
taruna. Selanjutnya melaksanakan pelatihan website desa dan BUMDes kepada 
kelompok sasaran. Dan terakhir melakukan pendampingan kepada kelompok sasaran 
mengenai pengoperasian website desa dan BUMDes saat sudah digunakan oleh 
Masyarakat. Setelah itu, maka dibentuknya kelompok pengelola website desa dan 
BUMDes untuk keberlanjutan program. 
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